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Abstract
[bookmark: _GoBack]In the context of public services, risk management becomes increasingly important considering the complexity of tasks faced and its significant impact on public satisfaction. This study aims to explore how organizational behavior, particularly organizational culture, influences the performance of public servants and the satisfaction of the community in Cimekar Village, Bandung Regency. A qualitative approach was employed through interviews with the village head and local residents. The findings indicate that organizational culture emphasizing transparency, integrity, and accountability has a positive impact on the performance of public servants and, consequently, enhances community satisfaction. Thus, understanding and strengthening organizational culture in managing risks are highly relevant in the context of public services, as this can serve as a basis for developing more effective strategies to improve service quality and minimize emerging risks.
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Abstrak
Dalam konteks pelayanan publik, manajemen risiko menjadi semakin penting mengingat kompleksitas tugas yang dihadapi serta dampak signifikan terhadap kepuasan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perilaku organisasi, khususnya budaya organisasi, mempengaruhi kinerja pelayan publik dan kepuasan masyarakat di Desa Cimekar, Kabupaten Bandung. Pendekatan kualitatif digunakan dengan melakukan wawancara terhadap kepala desa dan masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendorong transparansi, integritas, dan tanggung jawab memiliki dampak positif terhadap kinerja pelayan publik dan pada gilirannya, meningkatkan kepuasan masyarakat. Dengan demikian, pentingnya memahami dan memperkuat budaya organisasi dalam mengelola risiko menjadi sangat relevan dalam konteks pelayanan publik, karena hal ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas layanan dan meminimalkan risiko yang timbul.
Kata kunci: Budaya Organisasi, Manajemen Risiko, kepuasan masyarakat

A. PENDAHULUAN 
Perilaku organisasi terhadap risiko merupakan aspek yang sangat relevan dalam konteks manajemen risiko di Desa Cimekar. Risiko adalah bagian tak terhindarkan dari setiap aktivitas organisasi, terutama dalam konteks penyelenggaraan pelayanan publik (Ramadani 2021). Dalam menghadapi risiko, budaya organisasi memegang peranan sentral dalam membentuk sikap, keputusan, dan tindakan organisasi terhadap risiko yang muncul (Kamilah et al. 2023).
Budaya organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai seperti transparansi, akuntabilitas, dan proaktifitas akan menciptakan lingkungan di mana risiko diidentifikasi secara tepat, dinilai dengan cermat, dan dikelola secara efektif (Ali 2023). Sebaliknya, budaya organisasi yang kurang memperhatikan risiko atau cenderung menutup-nutupi risiko dapat meningkatkan kerentanan organisasi terhadap konsekuensi negatif yang mungkin timbul (Putri et al. 2023).
Dalam konteks pelayanan publik, perilaku organisasi terhadap risiko juga memiliki dampak langsung terhadap kualitas layanan yang disediakan dan kepuasan masyarakat (Marzuq dan Andriani 2022). Organisasi yang memiliki pendekatan yang proaktif dalam mengelola risiko cenderung dapat mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan atau kegagalan dalam penyelenggaraan layanan publik. Sebaliknya, ketidakmampuan dalam mengelola risiko dapat berujung pada penurunan kualitas layanan dan kekecewaan masyarakat terhadap pemerintahannya (Budianto 2023).
Studi sebelumnya telah menyoroti kompleksitas hubungan antara budaya organisasi dan manajemen risiko (Zunaedi, Annisa, dan Dewi 2022). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana budaya organisasi di Desa Cimekar mempengaruhi sikap dan praktik pengelolaan risiko menjadi sangat penting. Melalui penelitian ini, diharapkan akan terungkap bagaimana budaya organisasi dapat menjadi faktor pendorong atau penghambat dalam upaya mengelola risiko dan meningkatkan kualitas layanan publik.
Analisis perilaku organisasi terhadap risiko dalam konteks Desa Cimekar diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajemen risiko yang lebih efektif. Dengan memahami dinamika budaya organisasi yang mempengaruhi pendekatan terhadap risiko, diharapkan dapat dibangun lingkungan organisasi yang lebih adaptif dan tangguh dalam menghadapi tantangan, serta mampu memberikan layanan publik yang lebih baik dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Dalam konteks urgensi, penelitian tentang perilaku organisasi terhadap risiko memiliki relevansi yang langsung dengan upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik (Hadi, Tjahjono, dan Palupi 2020). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana organisasi merespons dan mengelola risiko, pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya dapat mengimplementasikan strategi yang lebih baik untuk mengurangi kerentanan terhadap risiko dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat.

B. KAJIAN PUSTAKA
Budaya organisasi 
Budaya organisasi adalah satu wujud anggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana kelompok tersebut rasakan, pikirkan dan bereaksi terhadap lingkungannya yang beraneka ragam (Veitzhal dan Basri 2010). Dalam penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa budaya organisasi memiliki tiga karakteristik penting. Pertama budaya organisasi dapat disosialisasikan terhadap karyawan atau anggota organisasi yang baru agar bisa menerima, memiliki dan merasakan budaya organisasi. Kedua budaya organisasi dapat mempengaruhi perilaku seseorang di mana seseorang terebut ada atau dapat mempengaruhi dua tingkat yang berbeda. Setiap tingkat mempunyai variasinya masing-masing yang berkaitan dengan pandangannya keluar dan bertahan terhadap setiap perubahan yang terjadi dalam suatu organisasi.
Sedangkan menurut (Supriyadi dan Triguno 2011) budaya organisasi merupakan Suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku. Dalam penjelasan ini menyebutkan bahwa budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan yang sudah ada dari awal terbentuknya suatu organisasi yang diwariskan secara turun temurun sebagai nilai-nilai lalu melekat di setiap anggota kelompok organisasi dan hal itu terus dijaga yang kemudian menjadi identitas suatu organisasi.  
Jadi dapat disimpulkan dari kedua penjelasan di atas bahwa budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan yang sudah ada dan melekat dalam suatu organisasi lalu selanjutnya diwariskan secara turun-temurun kepada anggota organisasi dengan cara disosialisasikan yang kemudian kebiasaan tersebut membentuk suatu perilaku yang dapat dirasakan, pikirkan dan dapat dipengaruhi oleh lingkungan yang ada dalam suatu organisasi itu sendiri.
Kinerja Pelayan Publik
Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama menurut (Veitzhal dan Basri 2010). Sedangkan menurut (Suradji 2003) mendefinisikan “Kinerja (performance) merupakan hasil kerja atau prestasi kerja yang dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika”.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja pelayan publik adalah hasil kerja dari pelayan publik entah itu perorangan atau yang tergabung dalam suatu instansi selama periode jabatan yang biasanya dihitung atau dilihat di akhir masa jabatan. Kinerja tersebut bisa dinilai baik buruknya tergantung dari hasil kerjanya. Dalam pelayan publik sendiri kinerja biasa dinilai baik buruknya tergantung kepada tujuan organisasi yang telah ditetapkan sejak awal dan harus sesuai dengan hukum yang berlaku serta harus memperhatikan nilai etika dan moral yang ada di lingkungannya. Kinerja dapat dinilai baik apabila indikator yang sudah disebutkan tadi bisa tercapai dan tentunya output yang diperhatikan ialah dampaknya kepada masyarakat, apakah masyarakat tersebut bisa merasa puas dengan pelayanan yang diberikan atau justru sebaliknya. 
Manajemen Risiko
Manajemen risiko memang merupakan proses yang terstruktur dan sistematis yang bertujuan untuk mengatasi ketidakpastian dan risiko serta peluang yang terkait. Ini merupakan komponen kritis dari tata kelola dan manajemen organisasi, memberikan kerangka kerja untuk mengidentifikasi ancaman dan peluang potensial, menilai dampak potensialnya, dan memprioritaskan mereka berdasarkan kemungkinan dan signifikansinya. Proses ini melibatkan pengembangan dan implementasi strategi untuk meminimalkan dampak risiko negatif sambil memaksimalkan manfaat dari peluang (Fan dan Stevenson 2018). Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik melalui pemahaman yang jelas tentang risiko dan dampak potensialnya terhadap tujuan organisasi. Ini membantu dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya di mana mereka paling diperlukan untuk mengelola risiko dan dalam melindungi aset, kepentingan, dan reputasi organisasi. Proses ini bersifat kontinu dan melibatkan beberapa tahap kunci (Muthuveeran et al. 2022):
1. Identifikasi Risiko
2. Penilaian Risiko
3. Prioritasi Risiko
4. Penanganan Risiko
5. Pemantauan Risiko
6. Komunikasi Risiko

C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif, karena jenis desain penelitian yang
lebih menitikberatkan pada pengumpulan data dan informasi melalui responden sebagai subjek yang dapat digunakan untuk menjelaskan permasalahan dan memberikan gambaran umum yang menyeluruh tentang subjek yang akan diteliti. Metode ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang mudah dipahami, dimana peneliti berperan sebagai kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data dilakukan secara induktif dan kualitatif, dan hasil penelitian lebih cenderung akurat dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara generalisasi (Sugiyono, 2019)
	Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, dengan salah satunya adalah menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth interview). Menurut (Sugiyono, 2019) teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Dalam penelitian kualitatif ini pun, pengumpula data dapat dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data dapat lebih banyak pada observasi dengan berperan serta (participant obsersvation), wawancara mendalam (in depth interview), dokumentasi, dan gabungan ketiganya yaitu triangulasi (Sugiyono, 2019)
Didalam teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan penelitian melalui tanya jawab dengan cara berhadapan langsung dengan sejumlah informan. Wawancara mendalam dilakukan dengan cara bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa adanya pedoman wawancara. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability berupa purposive sampling dimana peneliti menentukan objek penelitian berdasarkan tujuan penelitian. Narasumber dari penelitian ini dibagi menjadi dua kriteria, yaitu Kepala Desa dan Masyarakat.
Tabel 1. Informan Penelitian
	No
	Kategori
	Jabatan
	Nama
	Teknik Pengumpulan Data

	1.
	Informan Utama
	Kepala Desa 
	Iwan Dharmawan 
	In-depth interview


	2.
	Informan Pendukung
	Masyarakat
	Bima Satria
	In-depth interview


	3
	Informan Kunci
	Staff Desa
	Ibu Wati
	In-depth interview



Sumber: Hasil Penelitian (Diolah Peneliti, 2022)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan narasumber sebanyak 3 orang, yang diantaranya sebagai berikut: Kepala Desa Cimekar yaitu sebagai Narasumber Utama Masyarakat sebagai Narasumber Pendukung dan Staff Desa Cimekar sebagai Narasumber kunci. Adapun beberapa teknik dalam analisis data yang digunakan oleh peneliti. Pertama, Pengumpulan Data melalui rekam dan catat, tinjauan pustaka, wawancara, survei, atau observasi. Kedua, Transkripsi data yang dimana data yang telah dikumpulkan kemudian ditulis ulang dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Ketiga, Pengkodean data yang dimana data telah ditranskripsi kemudian diberi label untuk memudahkan analisis. Keempat, Analisis data yang dimana peneliti sendiri menggunakan teknik analisis data kualitatif yang sesuai dengan jenis data dan tujuan analisis yang ingin dicapai. Kelima, Interpretasi data untuk menghasilkan informasi baru yang berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan.


D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan publik dan pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pelayanan publik dapat berupa barang, jasa, dan pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik dapat diselenggarakan oleh organisasi publik maupun organisasi privat. Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, menyebutkan yang dimaksud dengan pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang- undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 
Sementara menurut Kurniawan(2005:4) mengatakan bahwa: "pelayanan publik adalah pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang ditetapkan. Desa Cimekar adalah sebuah contoh tentang bagaimana pelayanan publik yang berkualitas dapat menjadi tulang punggung bagi masyarakat desa yang berkembang. Dengan berlandaskan nilai-nilai budaya lokal, pemerintah desa Cimekar telah mengambil langkah-langkah progresif dalam menyediakan pelayanan publik yang memenuhi kebutuhan dan harapan warganya. Pelayanan publik di Desa Cimekar tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah desa, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat setempat. 
Gotong royong adalah prinsip yang dipegang kuat di desa ini, dan ini tercermin dalam berbagai kegiatan komunal. Misalnya, masyarakat sering bergotong royong membersihkan lingkungan desa, memperbaiki infrastruktur, dan mengadakan kegiatan sosial yang mempererat hubungan sosial. Pelayanan publik di desa ini bukan hanya tugas pihak berwenang, melainkan upaya bersama untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Pendidikan adalah salah satu area di mana pelayanan publik di Desa Cimekar sangat penting. Pemerintah desa telah bekerja sama dengan sekolah-sekolah setempat untuk memastikan bahwa anak-anak desa memiliki akses pendidikan yang berkualitas. 
Mereka membangun fasilitas pendidikan yang memadai dan mendukung program-program pendidikan seperti bantuan buku sekolah dan peralatan pendidikan. Kesehatan juga menjadi fokus pelayanan publik yang sangat penting di Desa Cimekar. Puskesmas desa memberikan pelayanan kesehatan dasar, termasuk program imunisasi, perawatan kesehatan ibu dan anak, serta promosi kesehatan. Masyarakat didorong untuk aktif dalam program-program ini dan mengambil peran dalam menjaga kesehatan mereka sendiri. Pelayanan publik di Desa Cimekar juga mencakup upaya untuk mempertahankan lingkungan yang bersih dan hijau. Program pengelolaan sampah dan pelestarian alam adalah contoh bagaimana pemerintah desa dan masyarakat bekerja sama untuk menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan mereka. Kerjasama dengan aparat keamanan lokal juga merupakan bagian penting dari pelayanan publik di Desa Cimekar. 
Hal ini menciptakan rasa aman bagi warga desa dan membantu menjaga ketertiban di lingkungan mereka. Yang paling menonjol dari semua ini adalah semangat kebersamaan dan kepedulian masyarakat Desa Cimekar terhadap pembangunan dan kesejahteraan mereka. Dengan pelayanan publik yang transparan, akuntabel, dan partisipatif, mereka telah menciptakan komunitas yang kuat dan harmonis. Desa Cimekar adalah bukti bahwa dengan semangat gotong royong dan pelayanan publik yang baik, sebuah desa dapat berkembang dan mencapai kesejahteraan masyarakat yang lebih baik.
Kepemimpinan 
Budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan yang sudah ada dalam suatu organisasi yang biasanya diwariskan secara turun-temurun dan sudah menjadi identitas dalam suatu organisasi dalam hal ini yaitu suatu instansi pelayan  publik yang penulis teliti yaitu desa Cimekar yang ada di kecamatan Cileunyi  kabupaten Bandung. Dalam penelitian ini kita mewawancara bapak Iwan Dharmawan selaku kepala desa. Sebelum membahas lebih jauh tentang budaya organisasi dan dampaknya terhadap kinerja pegawai, kita akan ulas sedikit pola kepemimpinan yang telah dipakai oleh bapak Iwan Dharmawan selaku kepala desa. (Kartono 2017) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan, atau kelompok, mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. 
Dalam pola kepemimpinannya, bapak Iwan memegang prinsip yang didasari oleh hadits yang telah riwayatkan oleh Imam Bukhori yaitu Kullukum ra’in wa kullukum mas’ulun an ra’iyyatihi yang artinya “Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya”. Jadi dalam hal ini sebelum memberi perintah kepada setiap staf yang ada didesa tersebut, beliau harus menerapkan tanggung jawabnya atas diri sendiri terlebih dahulu supaya bawahan yang dia pimpin dapat mengikuti pemimpinnya. Akan tetapi setiap pola kepemimpinan yang dijalankan harus sesuai dengan aturan yaitu aturan negara dalam hal ini undang-undang yang mengatur dan juga aturan agama yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Dalam hal ini Bapak Iwan Dharmawan menjelaskan bahwa pola kepemimpinan harus dapat mengarahkan, membimbing dan mengelola sumber daya yang ada dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat karena dalam hal ini kita (staf yang ada di desa) merupakan pelayan yang harus melayani masyarakat sepanjang waktu atau selama masa jabatan kita menjabat.
Budaya Oganisasi dan Kinerja Pelayanan Publik
Adapun budaya organisasi yang ada di desa Cimekar ini sendiri, sebagai pelayan publik dalam suatu instansi pemerintah tentunya harus sesuai dengan undang-undang yang telah tertulis mengenai mekanisme pelayanan yang harus diberikan seperti apa saja hal-hal atau pelayanan yang harus diberikan di setiap desa yang telah diatur secara regulasi oleh undang-undang. Di samping itu, ada budaya tersendiri yang ada di desa Cimekar ini yaitu setiap staf yang ada harus mempunyai kecocokan satu sama lain sesama staf  “kalo kata gaulnya harus punya chemistri“ ujar bapak Iwan sendiri dan sering melakukan acara makan-makan ataupun kumpulan yang tujuan nya untuk mempererat tali silaturahmi dan rasa kekeluargaan sebagai sesama staf pelayan publik. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa  di desa Cimekar sendiri budaya organisasi yang ada yaitu dengan mengedepankan kekeluargaan tanpa mengabaikan rasa tanggung jawab yaitu tugasnya sebagai pelayan publik. 
Hal tersebut berdampak terhadap kinerja yang ada pada seluruh staf yang ada di desa Cimekar sendiri karena dengan diterapkannya sistem kekeluargaan yang ada pada jajaran staf berdampak pada kinerja pelayan publik yang ada di desa Cimekar menjadi semangat untuk menjalankan tanggung jawabnya menjadi pelayan publik yang siap melayani masyarakat. Hal tersebut juga berdampak pada masyarakat yang dilayani, bahkan kami pun saat akan melakukan wawancara disambut dengan baik oleh staf-staf yang ada di sana walaupun kondisi saat itu sedang jam istirahat dan dipersilahkan masuk untuk melakukan wawancara dengan kepala desa Cimekar sendiri. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa budaya organisasi yang telah diterapkan di desa Cimekar ini dapat berdampak baik pada pelayanan yang diberikan para pelayan publik yang ada di desa tersebut. 
Norma dan Nilai Etika
Di dalam desa Cimekar tetap mengikuti aturan yang telah ditetapkan di Kabupaten Bandung, namun etika dalam pelayanan publik seperti transparansi, kejujuran, dan integritas tetap menjadi prinsip penting dalam budaya organisasi pemerintahan. Dalam pemerintahan, kerja sama dan pengawasan oleh lembaga yang ada sangat penting. Prioritas utama bagi desa Cimekar ini pun adalah dengan melaksanakan tugas pokok dan fungsi masing-masing dalam proses pembangunan. Tetapi, jika ada unsur pidana atau masalah serius lainnya di dalam norma, maka tanggung jawab pun dialihkan kepada pihak yang berwenang. Meskipun kita mencoba menyelesaikan masalah dengan baik, jika ada hal-hal yang melibatkan kejahatan atau masalah hukum, tetap harus sesuai dengan prosedur yang berlaku. Desa Cimekar pun hanya bisa melakukan dengan pendekatan yang sama dalam pelayanan kesehatan. Misalnya, jika ada seseorang yang perlu perawatan di rumah sakit, pertama-tama kita memastikan dia mendapatkan perawatan yang sesuai.
Desa Cimekar ini memberikan pelayanan yang berkualitas dengan mementingkan kepentingan masyarakat yang dimana harus selalu siap untuk membantu warga dan menjawab pertanyaan mereka dengan ramah dan kompeten. Staf pelayan publik di Desa Cimekar mempraktikkan gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan. Mereka sering terlibat dalam kegiatan komunal untuk memelihara lingkungan desa, seperti membersihkan lingkungan dan mendukung program pelestarian alam. Desa Cimekar mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan dan perencanaan pelayanan publik. Ini menciptakan rasa kepemilikan dan keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Norma dan nilai etika ini dapat menciptakan lingkungan pelayanan publik yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat. Mereka membentuk dasar moral yang kuat yang mengarah pada pelayanan publik yang berkualitas dan pemberdayaan masyarakat di Desa Cimekar.
Kepuasan Masyarakat 
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan, termasuk hubungan dengan pegawai desa dan administrasi yang dilakukan oleh warga desa itu sendiri. Beberapa responden mungkin merasa puas karena pegawai desa Cimekar dikenal dekat dan ramah. Namun, tingkat kepuasan bisa bervariasi antara individu, informasi yang disediakan oleh desa sangat penting dalam kehidupan sehari-hari warga. Dengan adanya teknologi yang lebih berkembang, diharapkan pelayanan informasi dari desa bisa lebih baik. Terkait kebersihan dan pemeliharaan fasilitas umum di desa Cimekar, penilaian bisa beragam. Beberapa responden mungkin merasa kebersihan dan pemeliharaan fasilitas umum di depan administrasi cukup baik, tetapi mungkin ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan di bagian belakangnya.
Ketersediaan program-program sosial di desa Cimekar adalah pertanyaan berikutnya. Ada indikasi bahwa program-program sosial mungkin kurang dikenal oleh sebagian warga, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya sosialisasi. Ini bisa menjadi peluang untuk lebih meningkatkan komunikasi dan informasi terkait program-program sosial di desa Layanan keamanan dan ketertiban di desa Cimekar menjadi perhatian selanjutnya. Meskipun ada yang menganggap layanan keamanan sudah cukup efektif, ada juga laporan kasus kehilangan dan kurangnya keamanan di beberapa area. Ini menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki dalam upaya meningkatkan keamanan dan ketertiban di desa. Terakhir, pelayanan kesehatan di desa Cimekar mendapatkan pujian karena kolaborasi yang baik antara pihak desa, RT, RW, dan Posyandu. Ini menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan di desa Cimekar dianggap baik dalam hal saling membantu dan perhatian terhadap warga yang sakit.
Efektivitas dan Inisiatif 
Pengertian tentang efektivitas kerja juga dikemukakan oleh beberapa ahli lainnya, menurut (Hasibuan 2003) efektivitas kerja adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.dan Efisien dapat kita maknai sebagai suatu ketepatan atau kesesuaian ketika mengerjakan sesuatu, sehingga proses pengerjaan itu tidak membuang tenaga, waktu, dan biaya. dan kami mewawancara sesuatu hal kepada bapak iwan dharmawan tentang efektivitas kerja yaitu Apakah budaya organisasi mendukung penggunaan teknologi dan pendekatan baru untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan? Bapak pun menjawab desa Cimekar mempunyai grup yang dinamakan KIM “Kelompok informasi masyarakat” untuk memudahkan adanya laporan-laporan dari masyarakat yang ingin melapor/pengaduan ke kantor desa Cimekar,yang pastinya sangat mendukung dan meningkatkan efektivitas dalam pelayanan.dan adapun 
Apakah ada inisiatif program dalam budaya organisasi yang ditunjukan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat? Beliau menjawab kita ada program yaitu salah satunya membuat "kartamart" dimana karang taruna membuat sebuah usaha,yang kita support dengan diberikannya anggaran setiap tahun,tentunya untuk meningkatkan pelayanan masyarakat yang ingin memesan/membeli makanan/minuman ditempat tersebut.dan pentanyaan kami terkahir adalah Apakah terdapat pelatihan atau pendekatan pengembangan pegawai bertujuan meningkatkan kepuasan masyarakat ? Beliau menJawab pelatihan tentu ada, dari dinas,dari instansi dengan rutin, karang taruna ,kalo dari desa kita ada pelatihan yang namanya studi banding, mencari informasi darimana,desa mana,yang menghasilkan yang baik dan terbaik,dan karang taruna membuka kartamart itu memperlukan pelatihan dulu 2minggu, untuk bisa membuat kopi tersebut, jadi kegiatan efektivitas dan inisiatif sudah sangat diterapkan di desa cimekar tersebut.

E. SIMPULAN 
Perilaku organisasi terhadap risiko memiliki dampak signifikan terhadap kualitas layanan publik di Desa Cimekar. Budaya organisasi yang transparan, berkomunikasi terbuka, dan bertanggung jawab memainkan peran krusial dalam mengelola risiko dengan efektif. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang kompleksitas hubungan antara budaya organisasi dan manajemen risiko, serta menyoroti pentingnya pendekatan yang tepat terhadap risiko untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan masyarakat. Dengan demikian, untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko di tingkat desa, disarankan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang manajemen risiko di kalangan staf desa, mengembangkan kebijakan yang mendukung transparansi dan akuntabilitas, serta mendorong kerja sama lintas-stakeholder dalam upaya bersama untuk memastikan pelayanan publik yang berkualitas dan memuaskan bagi masyarakat Desa Cimekar.
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